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  ABSTRACT 

Differentiated instruction has emerged as a fundamental pillar in the implementation of the Merdeka 

Curriculum in Indonesia, particularly in primary education, where student diversity is most pronounced. This 

research explores the systematic application of differentiated classroom management to enhance student 

learning activeness, addressing the limitations of traditional, uniform pedagogical approaches. Using a 

qualitative synthesis and classroom action research methodology across various Indonesian contexts, the 

study examines the integration of content, process, and product differentiation. Key findings demonstrate that 

tailoring instruction to students' readiness, interests, and learning profiles—such as visual, auditory, and 

kinesthetic—significantly boosts both physical and mental engagement. In mathematics and science, the use 

of visual metaphors and local wisdom (e.g., Sidoarjo batik motifs) proved effective in managing cognitive load, 

reducing extraneous mental effort by up to 73.5% while fostering a germane load for deeper conceptual 

mastery. Statistical results from multiple cycles indicate a substantial rise in participation rates, with some 

cases showing an increase from 35% to 84% in student activeness. The study concludes that the teacher's role 

as a creative manager, motivator, and facilitator is the primary driver of success, necessitating shift in 

classroom management paradigms to create an inclusive, responsive, and dynamic learning environment. 
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ABSTRAK 

Pembelajaran berdiferensiasi telah muncul sebagai pilar fundamental dalam implementasi Kurikulum Merdeka 

di Indonesia, khususnya pada pendidikan dasar di mana keberagaman siswa paling menonjol. Penelitian ini 

mengeksplorasi penerapan manajemen kelas berdiferensiasi secara sistematis untuk meningkatkan keaktifan 

belajar siswa, mengatasi keterbatasan pendekatan pedagogis tradisional yang seragam. Menggunakan sintesis 

kualitatif dan metodologi penelitian tindakan kelas di berbagai konteks di Indonesia, studi ini menguji integrasi 

diferensiasi konten, proses, dan produk. Temuan kunci menunjukkan bahwa menyesuaikan instruksi dengan 

kesiapan, minat, dan profil belajar siswa seperti visual, auditori, dan kinestetik secara signifikan meningkatkan 

keterlibatan fisik dan mental. Dalam mata pelajaran matematika dan sains, penggunaan metafora visual dan 

kearifan lokal (misalnya, motif batik Sidoarjo) terbukti efektif dalam mengelola beban kognitif, mengurangi 

upaya mental ekstraneus hingga 73,5% sekaligus mendorong beban germane untuk penguasaan konsep yang 

lebih mendalam. Hasil statistik dari berbagai siklus menunjukkan kenaikan substansial dalam tingkat 

partisipasi, dengan beberapa kasus menunjukkan peningkatan dari 35% menjadi 84% dalam keaktifan siswa. 
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Studi ini menyimpulkan bahwa peran guru sebagai manajer kreatif, motivator, dan fasilitator adalah pendorong 

utama keberhasilan, yang memerlukan pergeseran paradigma manajemen kelas untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif, responsif, dan dinamis.. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan instrumen 

paling vital dalam pembangunan peradaban 

manusia yang bermartabat dan berkualitas. 

Dalam konteks Indonesia, tantangan 

pendidikan dasar saat ini bukan hanya terletak 

pada aksesibilitas, melainkan pada kualitas 

proses pembelajaran yang mampu 

mengakomodasi keunikan setiap individu 

siswa. Selama dekade terakhir, sistem 

pendidikan nasional cenderung terjebak 

dalam pendekatan "bejana kosong," di mana 

guru dianggap sebagai satu-satunya sumber 

pengetahuan dan siswa dipandang sebagai 

objek pasif yang harus menerima materi 

secara seragam. Paradigma tradisional ini 

sering kali mengabaikan fakta psikologis 

bahwa setiap anak lahir dengan karakteristik, 

minat, gaya belajar, dan tingkat kesiapan yang 

berbeda-beda. Akibatnya, banyak siswa 

merasa tidak relevan dengan apa yang 

dipelajari di kelas, yang berujung pada 

rendahnya motivasi dan keaktifan belajar. 

Transformasi pendidikan melalui 

kebijakan Kurikulum Merdeka membawa 

angin segar dengan menekankan filosofi 

Merdeka Belajar yang berakar pada 

pemikiran Ki Hajar Dewantara. Prinsip 

utamanya adalah pendidikan harus 

memerdekakan manusia, di mana guru 

berperan sebagai pamong yang menuntun 

kekuatan kodrat pada anak-anak agar mereka 

dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan 

setinggi-tingginya. Implementasi konkret dari 

filosofi ini adalah melalui pembelajaran 

berdiferensiasi (Differentiated Instruction). 

Pembelajaran berdiferensiasi bukan sekadar 

memberikan tugas yang berbeda untuk setiap 

anak, melainkan sebuah filosofi mengajar 

yang berpusat pada murid (Student-Centered 

Learning) dengan cara menyesuaikan 

kurikulum dan lingkungan belajar untuk 

memenuhi kebutuhan unik setiap individu. 

Keaktifan belajar siswa di sekolah dasar 

adalah manifestasi dari keberhasilan 

manajemen kelas. Keaktifan ini mencakup 

dimensi fisik, seperti partisipasi dalam 

eksperimen atau gerak tubuh, serta dimensi 

mental, seperti kemampuan berpikir kritis, 

bertanya, dan memecahkan masalah. Namun, 

realitas di lapangan menunjukkan bahwa mata 

pelajaran yang dianggap sulit seperti 

Matematika dan IPA sering kali menjadi 

momok bagi siswa karena penyampaiannya 

yang terlalu abstrak dan kurang terkoneksi 

dengan kehidupan sehari-hari. Rendahnya 

keaktifan ini bukan disebabkan oleh 

keterbatasan intelektual siswa, melainkan 

oleh kegagalan sistem dalam mengelola 

beban kognitif (Cognitive Load Theory) 

siswa selama proses transfer pengetahuan 

berlangsung. 

Dalam kajian manajemen kelas, guru 

tidak hanya berfungsi sebagai instruktur, 

tetapi juga sebagai manajer yang harus 

mampu menata prosedur, sumber daya, dan 

interaksi sosial di dalam kelas guna 

memaksimumkan efisiensi pembelajaran. 

Manajemen kelas berdiferensiasi 

mengharuskan guru untuk memiliki 

kemampuan diagnostik yang tajam untuk 

memetakan gaya belajar siswa apakah itu 

visual, auditori, atau kinestetik serta 

merancang skenario pembelajaran yang 

variatif. Tanpa manajemen yang responsif, 

perbedaan individual siswa justru dapat 

menjadi sumber kekacauan instruksional 

yang menghambat efektivitas belajar secara 

keseluruhan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji secara mendalam bagaimana 

penerapan kelas berdiferensiasi dapat menjadi 

solusi strategis dalam meningkatkan 

keaktifan belajar siswa di Sekolah Dasar. 
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Melalui analisis sintesis terhadap berbagai 

studi kasus di Indonesia, artikel ini akan 

membedah efektivitas diferensiasi konten, 

proses, dan produk, serta bagaimana 

penggunaan metafora visual dan integrasi 

kearifan lokal mampu menurunkan beban 

kognitif siswa. Diharapkan, kajian ini dapat 

memberikan panduan komprehensif bagi 

calon guru dan praktisi pendidikan dalam 

mewujudkan kelas yang inklusif, dinamis, 

dan benar-benar berpihak pada kepentingan 

murid sesuai dengan semangat pendidikan 

abad ke-21.  

  

METODE PENELITIAN 

Artikel ini disusun menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif yang 

diperkuat dengan analisis data dari berbagai 

laporan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di 

tingkat Sekolah Dasar di seluruh Indonesia. 

Metodologi ini dipilih untuk menangkap 

fenomena kompleks di ruang kelas secara 

alami dan sistematis. Peneliti bertindak 

sebagai instrumen utama dalam melakukan 

sintesis literatur dan interpretasi terhadap 

temuan-temuan empiris yang berkaitan 

dengan manajemen kelas berdiferensiasi. 

Data utama diperoleh dari studi 

literatur terhadap 15 jurnal nasional dan 

internasional yang terindeks SINTA dan 

SCOPUS, serta buku-buku teks pedagogi 

terbaru terbitan sepuluh tahun terakhir. Selain 

itu, analisis mendalam dilakukan terhadap 

empat studi kasus primer yang telah 

dilaksanakan di SDN 109 Pekanbaru, SD 

Negeri 042/IV Kota Jambi, SDN 24 Banda 

Aceh, dan SMP/SD di wilayah Jawa Barat. 

Fokus analisis ditujukan pada variabel-

variabel kunci seperti gaya belajar siswa 

(visual, auditori, kinestetik), beban kognitif 

(intrinsik, ekstraneus, germane), dan indikator 

keaktifan belajar yang meliputi aktivitas lisan, 

visual, mendengarkan, menulis, dan mental. 

Teknik analisis data mengadopsi 

model interaktif Miles dan Huberman yang 

terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi 

secara bersamaan: reduksi data (pemilihan 

dan penyederhanaan informasi), penyajian 

data (pengorganisasian data dalam narasi dan 

tabel), serta penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Untuk mengukur peningkatan 

keaktifan secara kuantitatif dalam konteks 

PTK, digunakan rumus persentase keaktifan 

belajar (𝑁𝑃 =  
𝑆𝑃

𝑆𝑀
 x 100%) di mana 

keberhasilan tindakan ditentukan apabila 

mencapai rata-rata minimal 70% hingga 75% 

partisipasi aktif di setiap aspeknya. Validitas 

temuan dipastikan melalui triangulasi metode 

(perbandingan hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi) serta triangulasi sumber 

(guru, siswa, dan pengawas sekolah) guna 

menjamin objektivitas analisis. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

 

Filosofi dan Implementasi Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Dasar 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

di Indonesia menandai pergeseran dari 

kurikulum yang kaku dan padat konten 

menuju kurikulum yang fleksibel dan 

esensial. Pada tingkat sekolah dasar, hal ini 

diwujudkan melalui pemberian otonomi yang 

lebih besar kepada sekolah dan guru untuk 

mengembangkan modul ajar yang sesuai 

dengan konteks lokal dan kebutuhan siswa. 

Pembelajaran berdiferensiasi menjadi 

mekanisme operasional utama untuk 

mencapai profil Pelajar Pancasila, di mana 

setiap siswa didorong untuk menjadi 

pembelajar sepanjang hayat yang kompeten 

dan berkarakter. 
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Data dari SDN 109 Pekanbaru 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi berdiferensiasi sangat 

bergantung pada pemahaman guru terhadap 

empat prinsip dasar: lingkungan belajar yang 

mendukung, asesmen berkelanjutan, 

pembelajaran responsif, dan rutinitas kelas 

yang terorganisir. Guru tidak lagi 

menganggap kelas sebagai entitas homogen, 

melainkan sebuah komunitas belajar yang 

dinamis dengan tingkat kesiapan yang 

beragam. Hal ini selaras dengan teori 

humanisme Carl Rogers yang menyatakan 

bahwa pendidikan harus berpusat pada 

manusia dan menghargai keunikan individu 

sebagai modalitas utama dalam belajar. 

 

Manajemen Kelas Berdiferensiasi: Pilar 

Strategis 

Manajemen kelas dalam 

pembelajaran berdiferensiasi menuntut guru 

untuk bertransformasi menjadi manajer yang 

adaptif. Berdasarkan analisis, terdapat empat 

pilar utama dalam manajemen kelas 

berdiferensiasi yang terbukti efektif dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa SD: 

1. Diferensiasi Konten 

Konten merujuk pada materi 

pengetahuan, konsep, atau 

keterampilan yang perlu dipelajari 

siswa berdasarkan kurikulum. Dalam 

kelas berdiferensiasi, guru 

menyediakan berbagai akses terhadap 

konten tersebut agar siswa dengan 

gaya belajar yang berbeda dapat 

menyerap informasi dengan optimal. 

Misalnya, untuk mengajarkan konsep 

"Ciri-ciri Bangun Datar," guru di 

Jambi menggunakan lagu untuk 

siswa auditori, video PowerPoint 

untuk siswa visual, dan permainan 

fisik untuk siswa kinestetik. Tabel 

berikut menyajikan distribusi media 

konten yang digunakan: 

Tabel 1. Strategi Diferensiasi Konten 

Berdasarkan Gaya Belajar di SD 

Gaya 

Belajar 

Media / 

Konten yang 

Digunakan 

Tujuan 

Manajemen 

Visual Gambar, 

Diagram, 

Video 

Animasi, Peta 

Konsep 

Mempermudah 

penangkapan 

pola dan 

struktur materi 

Auditori Lagu, 

Rekaman 

Audio, 

Penjelasan 

Lisan, Diskusi 

Meningkatkan 

retensi melalui 

pendengaran 

dan irama 

Kinestetik Benda 

Konkret, 

Permainan 

Peran, 

Simulasi, 

Plastisin 

Memfasilitasi 

pemahaman 

melalui 

manipulasi 

fisik 

Reading/W

riting 

Artikel, Jurnal 

Belajar, Teks 

Berjenjang 

Mendukung 

pengolahan 

informasi 

melalui 

literatur teks 

 
 

2. Diferensiasi Proses 

Proses berkaitan dengan bagaimana 

siswa memahami informasi atau 

materi. Guru menggunakan strategi 

pengelompokan fleksibel (flexible 

grouping) yang memungkinkan siswa 

bekerja secara mandiri, berpasangan, 

atau dalam kelompok kecil sesuai 

dengan tingkat kesiapan (readiness) 

mereka. Penggunaan metafora visual 

dan metonimia dalam media animasi 

2D, seperti metafora "Pabrik 

Kehidupan" untuk menjelaskan 

biologi sel, terbukti memfasilitasi 

proses pembentukan makna yang 

lebih mendalam dibandingkan 

metode konvensional. 

3. Diferensiasi Produk 
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Produk adalah hasil akhir dari proses 

pembelajaran yang menunjukkan 

bukti pemahaman siswa. Diferensiasi 

produk memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk 

mendemonstrasikan apa yang mereka 

ketahui melalui format yang paling 

mereka sukai. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa ketika siswa 

diberi pilihan antara membuat poster, 

video presentasi, atau model tiga 

dimensi, tingkat keaktifan dan 

antusiasme mereka meningkat drastis 

karena merasa memiliki kontrol atas 

karya mereka (ownership of 

learning). 

4. Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar mencakup iklim 

sosial-emosional dan penataan fisik 

kelas. Guru yang sukses menerapkan 

diferensiasi biasanya mengawali 

pembelajaran dengan pembuatan 

"Kesepakatan Kelas" untuk 

membangun budaya positif dan rasa 

aman. Penataan tempat duduk yang 

dapat diubah-ubah dengan cepat 

sesuai kebutuhan diskusi juga 

menjadi faktor pendukung keaktifan 

siswa. 

Analisis Beban Kognitif dalam Kelas 

Berdiferensiasi 

Manajemen beban kognitif 

merupakan aspek teknis yang sering 

terabaikan namun krusial dalam keaktifan 

belajar. Cognitive Load Theory (CLT) 

mengidentifikasi tiga jenis beban kognitif: 

intrinsik, ekstraneus, dan germane. 

Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk 

memanipulasi beban-beban ini guna 

mengoptimalkan memori kerja siswa. 

Studi eksperimental oleh Hindriana 

(2026) mengungkapkan bahwa penggunaan 

media berbasis metafora visual mampu 

mengurangi beban kognitif ekstraneus (ECL) 

sebesar 73,5% pada kelompok eksperimen. 

ECL adalah beban mental yang disebabkan 

oleh desain instruksional yang buruk atau 

penyampaian materi yang terlalu abstrak bagi 

siswa SD. Dengan menyederhanakan konsep 

melalui metafora yang akrab dalam 

kehidupan sehari-hari (misalnya 

menghubungkan membran sel dengan "pintu 

rumah"), guru membebaskan kapasitas 

mental siswa untuk dialokasikan pada beban 

germane (GCL) yaitu usaha mental produktif 

yang diperlukan untuk mengonstruksi skema 

pengetahuan baru. 

Tabel 2. Korelasi Antar Komponen Beban 

Kognitif pada Kelas Berdiferensiasi 

Variabel 

Korelasi 

Koefisien 

Relasi 

(𝑟2) 

Eksperim

en 

Koefisi

en 

Relasi 

(𝑟2) 

Kontrol 

Makna 

Analisis 

Beban 

Intrinsik 

ke 

Germane

  

0.785 0.467 Diferensiasi 

memperkuat 

pemrosesan 

informasi 

mendalam 

Beban 

Ekstrane

us ke 

Germane 

-0.578 -0.676 Diferensiasi 

meminimal

kan 

hambatan 

instruksiona

l 

Beban 

Intrinsik 

ke 

Ekstrane

us 

-0.735 -0.498 Penguranga

n gangguan 

meningkatk

an fokus 

materi 

 
 

Analisis data pada Tabel 2 menunjukkan 

bahwa pada kelas berdiferensiasi, 

keberhasilan belajar (germane load) didorong 

oleh efektivitas pemrosesan informasi 

(intrinsic load) yang tinggi, bukan lagi 

terhambat oleh beban instruksional yang 

membingungkan. Hal ini menjelaskan 
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mengapa siswa di kelas berdiferensiasi 

tampak lebih aktif dan bersemangat; mereka 

memiliki "cadangan energi mental" yang 

lebih banyak karena tidak habis terkuras 

untuk memahami instruksi yang seragam dan 

membosankan. 

Integrasi Kearifan Lokal: Meningkatkan 

Kebermaknaan Belajar 

Pendekatan berdiferensiasi yang 

dikaitkan dengan kearifan lokal (local 

wisdom) terbukti memberikan dampak 

signifikan pada keaktifan belajar siswa 

sekolah dasar di Indonesia. Pembelajaran 

berbasis kearifan lokal memungkinkan siswa 

menghubungkan materi akademis dengan 

identitas budaya dan realitas sosial di 

lingkungan mereka. 

Di wilayah Sidoarjo, integrasi motif 

batik lokal dalam pembelajaran Matematika 

(materi translasi dan rotasi) berhasil 

meningkatkan keaktifan siswa dari kategori 

"Rendah" (35% pada pra-siklus) menjadi 

kategori "Sangat Tinggi" (84% pada siklus 

II). Melalui diferensiasi proses, siswa diminta 

menganalisis pergeseran dan perputaran pola 

batik menggunakan media transparan yang 

telah dimodifikasi. Hal ini menciptakan 

pembelajaran yang bermakna karena materi 

yang dipelajari bukan lagi sekadar angka di 

atas kertas, melainkan objek nyata yang 

memiliki nilai estetika dan kultural bagi 

mereka. 

Tabel 3. Peningkatan Aspek Keaktifan Belajar 

Melalui Diferensiasi Berbasis Kearifan Lokal 

Aspek 

Keaktifan 

Persenta

se Pra-

Siklus 

Persenta

se Siklus 

II 

Tingkat 

Kenaik

an 

Perhatian 

(Attention) 

21% 86% +65% 

Kerjasama 

(Collaboratio

n) 

31% 94% +63% 

Mengajukan 

Pertanyaan 

44% 80% +36% 

Pemecahan 

Masalah 

43% 76% +33% 

Rata-rata 

Keseluruhan 

35% 84% +49% 

 
 

Kenaikan drastis pada aspek kerjasama 

(mencapai 94%) menunjukkan bahwa materi 

berbasis kearifan lokal memicu interaksi 

sosial yang sangat intens di antara siswa. 

Diskusi kelompok menjadi lebih dinamis 

karena setiap siswa memiliki titik referensi 

yang sama terhadap budaya mereka, yang 

secara langsung mendongkrak rasa percaya 

diri untuk berpendapat. 

Dinamika Keaktifan Belajar di Berbagai 

Jenjang SD 

Hasil penelitian di berbagai daerah 

menunjukkan bahwa efektivitas kelas 

berdiferensiasi bersifat lintas jenjang, mulai 

dari kelas rendah hingga kelas tinggi. Di SDN 

24 Banda Aceh, penerapan berdiferensiasi di 

Kelas I (kelas rendah) tetap mampu membuat 

pembelajaran berjalan terstruktur meskipun 

siswa memiliki kecenderungan bermain yang 

tinggi. Guru menggunakan permainan 

"bergerak dan memilih" yang disesuaikan 

dengan minat siswa, membuktikan bahwa 

diferensiasi dapat menjembatani kebutuhan 

bermain anak dengan tujuan instruksional 

kurikulum. 

Sementara itu, pada kelas tinggi 

(Kelas IV), keaktifan belajar difokuskan pada 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS). Data dari SD Negeri 042/IV 

Kota Jambi mencatat kenaikan keaktifan dari 

51,36% menjadi 80,00% dalam dua siklus 

pembelajaran matematika. Peningkatan ini 

dipicu oleh penggunaan lembar kerja (LKPD) 

yang dirancang khusus berdasarkan 

preferensi produk siswa: ada yang 

menggambar, bernyanyi tentang rumus, atau 

membangun model fisik menggunakan 
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plastisin. Perasaan senang dan nyaman yang 

timbul karena gaya belajarnya dihargai 

membuat siswa lebih berani bertanya dan 

terlibat aktif dalam presentasi kelompok. 

Peran Guru Sebagai Manajer dan 

Fasilitator 

Dalam manajemen kelas 

berdiferensiasi, peran guru bertransformasi 

dari sekadar "penyampai materi" menjadi 

"arsitek pembelajaran". Analisis 

menunjukkan bahwa keberhasilan keaktifan 

belajar siswa ditentukan oleh kompetensi 

guru dalam menjalankan lima peran strategis: 

1. Demonstrator dan Inspirator: Guru 

harus mampu menyajikan materi 

dengan cara yang menantang 

sekaligus mudah dipahami melalui 

penggunaan media kreatif, termasuk 

dari bahan-bahan bekas di lingkungan 

sekitar. 

2. Pembimbing (Facilitator): Guru 

memberikan arahan (scaffolding) 

yang tepat sesuai dengan zona 

perkembangan proksimal (Vygotsky) 

masing-masing siswa. 

3. Motivator: Penggunaan ice breaking 

yang terjadwal dan pemberian 

apresiasi (reward) terhadap setiap 

kemajuan sekecil apapun sangat 

efektif dalam mempertahankan fokus 

siswa selama durasi pembelajaran 

yang panjang. 

4. Manajer Waktu: Salah satu 

tantangan terbesar diferensiasi adalah 

manajemen waktu. Guru yang 

kompeten mampu mengatur 

pergantian aktivitas antar kelompok 

secara mulus tanpa menimbulkan 

kekacauan (noise) yang mengganggu. 

5. Evaluator Diagnostik: Guru 

melakukan penilaian tidak hanya di 

akhir, tetapi secara terus-menerus (on-

going assessment) untuk 

menyesuaikan tingkat kesulitan materi 

dengan kemajuan nyata siswa. 

 

Tantangan dan Solusi Strategis 

Implementasi di Indonesia 

Meskipun memberikan hasil positif 

bagi keaktifan siswa, penerapan kelas 

berdiferensiasi di sekolah dasar Indonesia 

menghadapi beberapa hambatan struktural: 

Banyak guru masih mengalami 

miskonsepsi bahwa berdiferensiasi berarti 

harus membuat 30 rencana pembelajaran 

yang berbeda untuk 30 siswa. Padahal, 

diferensiasi dapat dilakukan secara kolektif 

berdasarkan kategori kelompok besar. 

Mengelola kelas dengan 35-40 siswa SD 

memerlukan energi manajerial yang sangat 

tinggi. Solusinya adalah penggunaan model 

tutor sebaya, di mana siswa yang sudah 

paham membantu menjelaskan materi kepada 

rekan sekelompoknya. 

Tidak semua sekolah memiliki perangkat 

komputer atau internet stabil untuk 

mendukung konten multimedia. Guru dapat 

mengatasi hal ini dengan diferensiasi berbasis 

media cetak, objek alam, atau media 

manipulatif sederhana. 

Pemerintah melalui Program Guru Penggerak 

terus berupaya membekali pendidik dengan 

keterampilan mendesain kelas berdiferensiasi 

yang efisien. Perubahan pola pikir (mindset) 

guru dari pengajar klasikal menjadi manajer 

diferensiasi adalah kunci utama dalam 

keberlanjutan program ini. 

 

Masa Depan Manajemen Kelas 

Berdiferensiasi di Indonesia 

Ke depan, manajemen kelas di 

sekolah dasar Indonesia akan semakin 

terintegrasi dengan teknologi adaptif 

(adaptive learning technology) yang mampu 
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memetakan kebutuhan siswa secara otomatis. 

Namun, secanggih apa pun teknologinya, 

interaksi manusiawi antara guru dan murid 

tetap menjadi esensi utama. Pembelajaran 

berdiferensiasi yang dilakukan dengan penuh 

kasih sayang (loving pedagogy) akan 

menciptakan lingkungan di mana setiap anak 

merasa berharga. 

Integrasi lebih luas terhadap nilai-nilai 

Profil Pelajar Pancasila melalui Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) juga 

akan memperkuat implementasi diferensiasi, 

karena proyek-proyek tersebut secara alami 

menuntut siswa untuk aktif bekerja sama 

dalam kelompok-kelompok kecil yang 

heterogen. Dengan demikian, kelas 

berdiferensiasi bukan lagi sekadar tren 

pedagogis, melainkan kebutuhan mendesak 

untuk menyelamatkan potensi emas anak-

anak Indonesia di era globalisasi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis komprehensif 

terhadap berbagai studi dan praktik lapangan 

di sekolah dasar Indonesia, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan kelas berdiferensiasi 

merupakan strategi paling efektif untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam 

ekosistem Kurikulum Merdeka. Diferensiasi 

konten, proses, dan produk yang didasarkan 

pada asesmen diagnostik yang akurat mampu 

mengakomodasi keberagaman gaya belajar 

(visual, auditori, kinestetik) dan tingkat 

kesiapan siswa secara adil. 

Penggunaan media inovatif seperti metafora 

visual dan integrasi kearifan lokal terbukti 

secara saintifik mampu mengoptimalkan 

beban kognitif siswa, dengan mengurangi 

beban ekstraneus dan memfokuskan energi 

mental pada beban germane untuk 

penguasaan konsep yang mendalam. Data 

dari berbagai Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) secara konsisten menunjukkan 

lonjakan partisipasi aktif siswa, mulai dari 

peningkatan keberanian bertanya hingga 

kemampuan kolaborasi dalam kelompok yang 

mencapai lebih dari 80%. 

Keberhasilan peningkatan keaktifan 

ini sangat bergantung pada kompetensi guru 

dalam manajemen kelas, di mana guru harus 

berperan aktif sebagai fasilitator, motivator, 

dan manajer yang kreatif. Meskipun terdapat 

tantangan berupa keterbatasan waktu dan 

sumber daya, komitmen guru dalam 

menerapkan "Merdeka Belajar" yang 

sesungguhnya di ruang kelas adalah faktor 

penentu utama. Sebagai rekomendasi, satuan 

pendidikan perlu memperkuat pelatihan guru 

secara berkelanjutan dan menyediakan 

sumber belajar yang bervariasi guna 

mendukung terciptanya lingkungan belajar 

yang inklusif, responsif, dan memberdayakan 

seluruh potensi siswa di Indonesia. 
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